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Abstraksi—Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan
aplikasi ecommerce yang berfokus terhadap penjualan barang bekas.
Konsep aplikasi ecommerce Thriftdoor dibuat karena belum adanya
platform khusus yang berfokus kepada penjualan dan pembelian
barang bekas. Dalam pengembangan aplikasi ecommerce, Feature
Driven Development dipilih karena dapat memudahkan development
aplikasi yang mempunyai arsitektur kompleks. Hal ini dapat dilihat
dari aplikasi ecommerce yang mempunyai beberapa fitur dalam satu
laman. Proses pembuatan aplikasi ecommerce dimulai dari riset
kepada pengguna, pembuatan use case untuk sistem, penentuan fitur
aplikasi dan diakhiri dengan testing. Dari proses testing dapat
diketahui apakah aplikasi akan layak untuk diluncurkan ke pengguna
atau perlu perbaikan [2].

Kata Kunci — feature driven development; platform; use case;
website; aplikasi; ecommerce; kompleks; front-end; back-end;
testing; deploy; web server gateway interface.

. PENDAHULUAN

Pada tahun 2020 banyak platform jual beli
online/ecommerce yang ada di Indonesia. Platform tersebut
memudahkan pembeli untuk membeli barang secara online
dengan mudah melalui genggaman jari. Barang yang
disediakan di platform tersebut bermacam-macam, dari mulai
kosmetik hingga tiket pesawat.

Dari pengamatan yang dilakukan di berbagai platform
ecommerce yang ada di Indonesia, sebagaian besar platform
ecommerce hanya berfokus untuk menyediakan barang baru,
sangat sedikit platform ecommerce yang hanya berfokus
menyediakan barang bekas. Hal itu sangat menyulitkan
konsumen terutama dalam pencarian barang bekas. Untuk itu
Thrifdoor berusaha untuk menjadi platform ecommerce khusus
barang bekas.

Dalam pengembangan aplikasi ecommerce, framework
yang digunakan untuk aplikasi Thriftdoor adalah Feature
Driven Development. Framework tersebut dipilih karena
simpel dan mudah terutama dalam pengembangan fitur. Selain
itu, dari hasil wawancara kepada user menunjukan, bahwa
setiap user mempunyai permintaan fitur yang berbeda. Oleh
karena itu Feature Driven Development sangat cocok untuk
diterapkan dalam masalah ini.
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Dengan penerapan Feature Driven Development sebagai
framework diharapkan aplikasi dapat dikembangkan dengan
efektif dan mudah berdasarkan fitur yang diinginkan, sehingga
aplikasi dapat memecahkan permasalahan user secara tepat
dengan jangka waktu yang singkat [1].

Il.  METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam pengembangan web
ecommerce adalah metode Feature Driven Development.
Berdasarkan Palmer (2001). Metode Feature Driven
Development adalah sebuah tahapan yang dirancang dan
dilaksanakan untuk menghasilkan hasil kerja yang berulang
dalam rentan waktu tertentu dan mudah untuk diukur [1].

1) Tahapan dalam Feature Driven Development

Berikut ini tahapan yang ada dalam Feature Driven
Development [1]:

« Build an Overall Model.
* Build a Feature List.

* Plan by Features.

* Design by Feature.

« Build by Feature.

Proses yang simpel dan iteratif membuat Feature Driven
Development cocok digunakan dalam pebuatan web
ecommerce, terutama dalam pengembangan dan penerapan
fitur [4].

B. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah metode observasi, wawancara, dan studi
pustaka [2]. Observasi dilakukan dengan metode Participant
Observation, sedangkan untuk wawancara proses wawancara
dilakukan dengan metode Wawancara Terstruktur

Lokasi Pengumpulan data dilakukan di lingkungan sekitar
Universitas Islam Indonesia dengan subjek mahasiswa usia 18
tahun sampai 23 tahun. Pemilihan mahasiswa sebagai sampel
dilakukan karena mahasiswa sering melakukan transaksi online
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melalui smartphone, hal ini terlihat dari berapa mahasiswa
yang menggunakan jasa ojek online di sekitar kampus.

Proses pengumpulan data dimulai dengan pewawancara
mendatangi narasumber yang berada di sekitar kampus, lalu
pewawancara menanyakan pertanyaan yang sudah disiapkan.
Pewawancara kemudian melakukan pencatatan jawaban yang
didapat dari narasumber berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan. Untuk studi pustaka, studi pustaka
dilakukan dengan pencarian melalui penyedia artikel ilmiah.

Wawancara Triftdoor

Apakah kegiatan yang paling sering anda lakukan saat mengisi waktu luang?

Apakah anda sering membeli barang secara online ?

Perangkat apa yang sering anda gunakan untuk melakukan transaksi secara online ?

E commerce platform apa yang sering anda kunjungi ?

Seberapa sering anda membeli barang melalui platform ecomerce dalam 4 bulan terakhir ?
Sebutkan katagori barang yang anda sukai ?

Apakah anda tertarik untuk membeli barang second hand?

Berikan alasan mengapa anda tidak tertarik / tertarik pada barang second hand ?

Gambar Wawancara Thriftdoor

C. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelititan ini
adalah metode Analisis Kualitatif. Metode ini dipilih karena
sebagian besar data merupakan data wawancara terhadap user.
Oleh karena itu metode ini sangat tepat digunakan terutama
untuk menganalisis kritik dan saran yang dapat digunakan
dalam pengembangan fitur aplikasi ecommerce.

Proses Analisis Kualitatif dimulai dari mereduksi data
yang tidak penting dari hasil wawancara dan observasi, data
kemudian disederhanakan kedalam kalimat singkat, setelah
data disederhanakan kemudian dilakukan penarikan
kesimpulan tetang  fitur apa saja yang perlu
ditambahkan/diperbaiki.

Il.  IMPLEMENTASI

Dalam implementasinya, tugas developer dibagi menjadi
dua, front-end dan back-end. Metode yang digunakan dalam
implementasi back-end development adalah Feature Driven
Development. Terdapat beberapa tahapan dalam implementasi
Feature Driven Development,

A. Build Overall Model

Pada tahap imi Domain Expert telah menyadari scope,
konteks dan requirement dari sistem yang dibangun. Segala
dokumen persyaratan seperti use case dibuat pada tahapan ini
[4]. Namun dalam paduan Feature Driven Development tidak
disebutkan secara jelas dokumen apa saja yang harus dibuat.
Domain Overall merupakan keseluruhan dari beberapa domain
yang ada. Domain tersebut lalu dibagi kedalam sub-sub bagian,
kemudian domain expert akan membuat walktrough/rencana
kerja dari sub-sub bagian [5].

Pembagian tugas dalam proyek Thriftdoor dibagi menjadi
tiga sub domain, bagian bisnis, front-end dan back-end. Dari
pembagian tersebut lalu akan dibuat rencana kerja. Untuk
back-end ada 5 rencana kerja dari use case dan beberapa
rencana kerja tambahan, mulai dari pembuatan database,
authentikasi, CRUD, testing dan deploy.

Dari keterangan Gambar Use Case Thriftdoor, dapat kita
lihat bahwa ada user dan admin sebagai aktor dalam use case.
Setiap aktor mempunyai relasi ke use case, hal ini diwakili
dengan garis yang menghubungkan aktor dengan use case.
Aktor user mempunyai relasi ke use case menulis review,
tampilkan profil penulis dan posting tulisan review, sedangkan
aktor admin mempunyai relasi ke use case delete user.
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Gambar Use Case Thriftdoor

B. Build a Feature List

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi fitur yang sesuai
dengan modul use case. Kemudian proyek manajer membuat
daftar fitur dari setiap fitur utama. Contohnya, Fitur menulis
review dapat dibagi kedalam beberapa fitur kecil seperti,
menulis review, tampilkan profil penulis dan posting tulisan
review.

Dalam proyek thriftdoor terdapat beberapa fitur kecil atau
sub-fitur dalam feature list. Berikut ini feature list dalam
aplikasi ecommerce Thriftdoor,

Feature List

Menulis Review
* Tampilkan profil penulis
* Tampilkan tulisan
* Post tulisan

Rate Review
* Tambah rating
* Tampilkan rating

Sell Item
* Input item
* Input keterangan
* Tampilkan item
* Tampilkan penjual
* Tampilkan keterangan

Buy Item
* Pencarian Barang
* Kategori Barang

Delete User

Gambar Feature List Thriftdoor



Berdasarkan keterangan Gambar Feature List Thriftdoor,
dapat kita simpulkan bahwa aplikasi thriftdoor mempunyai 5
fitur utama dan 12 sub fitur. Fitur utama tersebut berasal dari
hasil seleksi beberapa fitur yang paling penting dan paling
banyak digunakan, karena dengan adanya seleksi fitur,
programmer akan bisa lebih fokus dalam mengembangkan
fitur yang benar-benar penting.

C. Plan by Features

Setelah melakuan identifikasi fitur, tahap selanjutnya
adalah melakukan perancanaan fitur. Framework yang dipakai
untuk perencanaan fitur proyek Thriftdoor adalah Timetable
dan Gantt Chart. Timetable berisi keterangan fitur dan sub-sub
fitur, durasi pengerjaan, waktu mulai, waktu selesai, keterangan
programmer, serta presentase kerja. Sedangkan Gantt Chart
berisi kalender dan grafik durasi pengerjaan [3].

DAY OF DURATION* DAYS DAYS. TEAM PERCENT
Thriftdoor START DATE [END DATE
MONTH (WORK DAYS] COMPLETE' REMAINING®  MEMBER  COMPLETE!
Menulis Review
Input tulisan 51 L 55 5 1) 5 Okssa

Tampilkan tulisan 5/6 6 5/10 5 0 5 Okssa
Tampilka profil penulis 5/11 11 5/15 = 0 5 Okssa
Rate Review
Tambah rating 5/16 16 5/20 5 o 5 Okssa
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Tampilkan rating 521 2 5/25 5 0 5 Okssa -
Sell Item
Input Item 5/28 28 5/30 3 Okssa
Input Keterangan 531 31 B2 3 Okssa

Tampilkan Item 63 3 13 4 Okssa

Tampilkan Penjual 67 7 63 3 Okssa

Tampilkan Keterangan 6/10 10 6/12 3 Okssa

Buy Item

Pencarian Baran, 613 13 6/15 3 0 3 Okssa

Kategori Baranga 6/16 16 61“15 4 0 4 Okssa -

Gambar Time Table Thriftdoor

Gambar Time Table Thriftdoor menunjukan pembagian
kerja proyek Thriftdoor terutama untuk bagian back-end, dari
gambar dapat kita lihat bahwa pengerjaan back-end dibagi
kedalam beberapa fitur seperti menulis review, rating,
penjualan barang dan pembelian barang. Setelah itu berapa
fitur tersebut akan dibagi kedalam beberapa sub-fitur. Setelah
pembagian sub-fitur, proyek manajer akan menetukan deadline
dan programmer yang akan megerjakan fitur tersebut.
Selanjutnya programmer akan melaporkan kemajuan kerja
kedalam dokumen tersebut.
WEEK 1 WEEK 2

'WEEK 3 WEEK 4

Input tulisan FEN
Tampilkan tulisan

Tampilka profil penulis

Tambah rating

Tampilkan rating

Input Item |
Input Keterangan _—
Tampilkan Item
Tampilkan Penjual |

Tampilkan Keterangan -

Pencarian Barang |

Kategori Barang
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Gambar Gantt Chart Thriftdoor

Gambar Gantt Chart Thriftdoor menunjukan pembagian
waktu dengan menggunakan Gantt Chart, dengan Gantt Chart
programmer akan lebih mudah dalam memvisualisasikan
timetable sehingga tidak akan terjadi keterlambatan dalam
proses pengembangan aplikasi.

D. Design by Feature

Pada fase ini dilakukan proses desain fitur sesuai rencana
yang ada dalam feature list. Setiap fitur akan dibuatkan desain
tampilan aplikasi, sehingga programmer akan mempunyai
gambaran visual mengenai feature list aplikasi.

Selain itu dengan adanya desain aplikasi, developer akan
lebih mudah dalam mendapatkan masukan dari user [3]. Hal ini
sangat berguna terutama di tahap awal pengembangan aplikasi,
dimana masukan awal dari user sangat dibutuhkan untuk
melakukan pengetesan apakah suatu fitur benar-benar berguna
atau tidak. Sehingga developer dapat fokus mengembangkan
fitur yang sesuai dengan user.
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Gambar Homepage Thriftdoor

Gambar Homepage Thriftdoor menjelaskan mengenai
tampilan home page dan tampilan barang. Dari gambar tampak
beberapa fitur yang dapat dilihat implementasinya secara
visual. Pada gambar home page dapat kita lihat fitur pembelian
barang, hal ini ditandai dari tampilan kotak pencarian barang
dan navigasi kategori barang.
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Gambar Tampilan Barang

Gambar Tampilan Barang menjelaskan mengenai tampilan
barang. Pada gambar ini dapat Kita lihat fitur review, rating dan
pembelian barang.

E. Build by Features

Setelah pembuatan use case, feature list, Gantt Chart dan
visualisasi ~ fitur, programmer kemudian  melakukan
pemrograman aplikasi sesuai waktu dan rencana. Framework
yang dipakai untuk aplikasi ecommerce Thriftdoor adalah
Laravel, dimana Laravel berfungsi sebagai framework yang
mengatur back-end server. Untuk database, aplikasi Thriftdoor
menggunakan MySQL. Setelah pembuatan aplikasi back-end,
tahap selanjutnya adalah penggabungan aplikasi front-end dan
back-end. Setelah itu aplikasi akan dites menggunakan
Blackbox Testing dan Whitebox Testing. Setelah dilakukan
pengetesan, aplikasi lalu akan diluncurkan kedalam Ubuntu

Server dengan Apache, Apache adalah Web Server Gateway
Interface untuk aplikasi Laravel.

IV. KESIMPULAN

Studi ini menjelasakan tentang Pengembangan Aplikasi
Ecommerce Dengan Metode Feature Driven Development.
Dari studi ini dapat dilihat bahwa Feature Driven Development
dapat digunakan menjadi framework pengembangan aplikasi.
Hal ini dapat dilihat dari konsep Feature Driven Development
yang membantu mulai dari pembuatan model hingga
perencanaan fitur aplikasi ecommerce. Selain itu, Feature
Driven Development juga memudahkan dalam pengelolaan
waktu proyek, hal ini didukung dengan bukti penerapan Gantt
Chart dalam Plan by Features. Dengan mengunakan Gantt
Chart, proyek menjadi lebih terstruktur dan tepat waktu dalam
pengeksekusian.

Kesimpulanya, Feature Driven Development cocok
digunakan dalam pengembangan aplikasi, karena sistemastis,
efektif dan tepat waktu dalam menyeselesaikan proyek
pengembangan aplikasi.
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